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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan globalisasi yang sangat pesat menimbulkan ketidakadaan 

batasan waktu, ruang, dan tempat antar negara. Mengakses berbagai informasi dan 

dapat melakukan investasi di negara manapun tanpa memikirkan jarak menjadi 

kesempatan bagi setiap orang yang dimanfaatkan pula oleh perusahaan untuk dapat 

berkembang. Sehingga setiap perusahaan di berbagai negara wajib menyajikan 

laporan keuangan yang dapat digunakan sebagai alat untuk refleksi dalam penilaian 

situasi suatu perusahaan dan sebagai alat pengambilan keputusan, namun terdapat 

kendala yang dihadapi oleh masing-masing negara dalam menyusun laporan 

keuangan, mengetahui perbedaan prinsip akuntansi antar negara dalam menyusun 

laporan keuangan (Zai, 2021). 

Laporan keuangan merupakan hasil dari proses pelaporan keuangan yang 

berpedoman pada prinsip dan peraturan akuntansi, manajer senior, serta penerapan 

dan sistem pengendalian perusahaan (Subramanyam, 2017). Pengungkapan 

akuntansi yang baik dipengaruhi oleh banyak faktor, antara lain faktor keuangan 

dan non keuangan. Faktor keuangan meliputi: leverage, arus kas, profitabilitas, 

ukuran perusahaan, rasio saham biasa, laba per saham, dan margin laba kotor. 

Sedangkan faktor non finansial meliputi: saham publik, saham asing, umur 

perusahaan, kondisi perusahaan, nilai perusahaan, jenis industri, penerbitan surat 

berharga, dan kepemilikan manajemen (Yanto & Efrienti, 2017). 
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Berdasarkan (Zai, 2021), perbedaan standar akuntansi yang digunakan antar 

negara dalam menyusun laporan keuangan merupakan salah satu kendala bagi 

setiap negara dalam kegiatan penyusunan laporan keuangan. Standar akuntansi 

yang diterapkan di setiap negara mungkin berbeda tergantung pada faktor lokal di 

negara tersebut. Aturan akuntansi yang berbeda diterapkan di banyak negara 

mempengaruhi komparabilitas laporan keuangan dan meningkatkan kebutuhan 

akan standar yang dapat diterima oleh semua negara di dunia. IASB (International 

Accounting Standards Board), sebagai badan penetapan standar akuntansi 

independen untuk sektor swasta, menetapkan dan menerbitkan standar global, 

International Financial Reporting Standards (IFRS), untuk penyajian laporan 

keuangan perusahaan. 

Standar Pelaporan Keuangan Internasional atau  IFRS adalah standar oleh 

Akuntansi Internasional Standard Board (IASB) untuk menjadi panduan bagi 

perusahaan untuk penyusunan laporan keuangan yang akan memberikan informasi 

keuangan dan non-keuangan yang benar (pelaporan keuangan terintegrasi) kepada 

investor dan pemangku kepentingan lainnya yang menggunakannya untuk 

keputusan ekonomi. Implementasi IFRS menjadi penting secara global karena 

meningkatnya perdagangan internasional dan globalisasi pasar modal dunia. 

Banyak negara di dunia termasuk Indoneisa telah mengadopsi standar untuk 

penyusunan rekening mereka. Standar bertujuan untuk memberikan aturan global 

umum untuk urusan bisnis yang akan meningkatkan pengungkapan dan 

meningkatkan kualitas informasi keuangan bagi investor saat ini dan calon investor. 

Secara keseluruhan Filosofinya adalah membuat laporan keuangan dapat dipahami, 
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dapat dibandingkan, relevan, dan andal di pasar keuangan di seluruh dunia. Manfaat 

penerapan IFRS yang dicatat secara khusus adalah: peningkatan pengungkapan, 

transparansi, pemahaman, dan komparabilitas laporan keuangan bagi investor yang 

mengarah pada pengurangan asimetri informasi, kemauan yang lebih besar dari 

investor untuk berinvestasi (Ofoegbu & Odoemelam, 2018). 

Di Indonesia, masih banyak perusahaan yang melakukan kesalahan dalam 

mengungkapkan laporan keuangan perusahaannya. Pada 25 April 2018, PT. Bank 

Bukopin Tbk melakukan perubahan laporan keuangan 2016, terdapat insiden kartu 

kredit secara signifikan mengubah banyak variabel dalam pengungkapan laporan 

keuangan. Misalnya, laba tahun sebelumnya tercatat sebesar Rp. 1,08 triliun. 

Namun dalam rilis laporan keuangan perseroan tahun 2017, laba perseroan tercatat 

sebesar Rp. 183,53 miliar. Tidak hanya variabel laba, tetapi juga pendapatan bunga 

bruto telah berubah secara signifikan. Manajemen Bukopin menemukan bahwa 

perubahan tersebut disebabkan oleh anomali atau pencatatan yang tidak normal 

dalam hal pendapatan dari bisnis kartu kredit. Direktur Keuangan Bukopin, Adhi 

Brahmantya menjelaskan, perusahaan pertama kali menemukan anomali itu pada 

Juli 2017. Adhi menjelaskan, data tersebut salah tidak hanya untuk periode Januari 

hingga Juli 2017, tetapi juga selama lima tahun terakhir. Setidaknya ada 100.000 

kartu kredit buruk. Melihat ketidaksesuaian data tersebut, Bucopin segera 

melaporkan ke Kantor Akuntan (KAP) bersama dengan Otoritas Jasa Keuangan 

(OJK). Perusahaan kemudian memutuskan untuk melakuakan pengungkapan 

kembali laporan keuangan 2016 hasil riset internalnya (Sitanggang, 2018).  
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Contoh kasus lain, pada pada 31 oktobe lr 2018 manajelmeln PT. Garuda 

Indonelsia yang melnjalin kelrja sama delngan PT. Mahata Aelro telknologi (Mahata) 

telrkait pelnawaran konelktivitas dalam pelnelrbangan dan hiburan dalam 

pelnelrbangan selrta layanan manajelmeln konteln yang belrakhir pada 26 Delselmbelr 

2018. Mahata melnanggung selmua biaya pelnyeldiaan, implelmelntasi, pelmasangan, 

pelngopelrasian, pelmelliharaan, pelmbongkaran dan pelrawatan, telrmasuk kelrusakan, 

pelnggantian dan/atau pelrbaikan pelralatan layanan konelktivitas dalam pelnelrbangan 

dan layanan hiburan dan manajelmeln konteln dalam pelnelrbangan. Garuda melngakui 

uang hasil kelselpakatannya delngan Mahata selbagai uang kompelnsasi atas 

pelmbelrian hak Garuda kelpada Mahata. Dalam hal ini, Komisaris Garuda, Chairal 

Tanjung dan Dony Oskaria, pelrwakilan PT Trans Airways dan Finelgold Relsourcels 

Ltd, sellaku pelmilik dan pelmelgang 28,08% saham Garuda Indone lsia, selpelndapat 

bahwa itu melrupakan pelndapatan royalti. Komisaris Garuda hanya ke lbelratan 

delngan pelngakuan (recognition) pelndapatan transaksi selbelsar USD 239,94 juta 

selbagaimana diatur dalam pelrjanjian kelrjasama pelnyeldiaan layanan konelktivitas  

antara PT Mahata Aelro Telknologi (Mahata) dan PT Citilink Indone lsia selbagai anak 

pelrusahaan Garuda Indonelsia. Kelduanya melngajukan kelbelratan kelpada 

manajelmeln pada 2 April 2019 mellalui surat yang ditujukan dalam Rapat Umum 

Pelmelgang Saham Tahunan (RUPST). Singkatnya, ke ldua kelbelratan telrselbut 

didasarkan pada PSAK 23 dan Konve lnsi Mahata. Hasil OJK bahkan pe lmelriksaan 

Kelmelntelrian Keluangan telrnyata sama selkali be lrbelda delngan kelbelratan yang 

disampaikan Komisione lr Garuda yang melnjadi pelnyelbab kelrisuhan ini. 

OJK/Kelmelnkelu tellah melngidelntifikasi belbelrapa "makhluk" di antara komisaris 
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dan direlksi Garuda. Alih-alih melmpelrlakukan transaksi ini selbagai royalti, OJK 

dan Kelmelntelrian Keluangan melngakuinya selbagai pelndapatan selwa. 

OJK/Kelmelntelrian Keluangan selndiri melngelluarkan pelrintah telrtulis 

kelpada PT Garuda Indonelsia (Pelrselro) Tbk untuk melmpelrbaiki dan 

melngungkapkan kelmbali LKT PT Garuda Indone lsia (Pelrselro) Tbk seljak 31 

Delselmbelr 2018 dan mellakukan keltelrbukaan informasi kelpada publik atas 

pelrbaikan dan pelngungkapan kelmbali LKT PT Garuda Indone lsia (Pelrselro) Tbk 

pelr 31 Delselmbelr 2018 telrselbut. Pelngungkapan LKT pada tanggal 31 Delselmbelr 

2018 dimaksud sellambat-lambatnya 14 hari seltellah dikelluarkannya surat sanksi, 

atas keltidakpatuhan telrhadap pasal 69 Undang-Undang 8 Tahun 1995 telntang Pasar 

Modal (UU PM), Pelraturan Bapelpam dan LK. VIII.G.7 te lntang Pelnyajian dan 

Pelngungkapan Laporan Keluangan Emiteln dan Pelrusahaan Publik, Intelrpreltasi 

Standar Akuntansi Keluangan (ISAK) 8, telntang Pelneltapan Apakah Suatu Kontrak 

Melngandung Selwa, dan Pelrnyataan Standar Akuntansi Ke luangan (PSAK) 30 

belrkaitan delngan lelasing (Ayuningtyas, 2019). 

Dalam pellaporan keluangan, IFRS melngacu pada masalah kelagelnan, yaitu 

masalah jarak antara pemilik dan manajer yang dalam hubungan me lmbutuhkan 

jelmbatan antara pelmilik dan pelkelrja yang diselbut hubungan kelagelnan dalam 

belntuk informasi. Informasi dalam hal ini be lrupa laporan aselt, sumbelr daya dan 

informasi lain yang belrkaitan delngan keladaan pelrusahaan yang disiapkan olelh 

ageln dan disampaikan kelpada pelmilik (principle).  

Telori kelagelnan adalah sebuah perjanjian antara mamnajer (agent) dengan 

pemilik (principal). Agar hubungan ini dapat berjalan dengan lancer, pemiliki akan 
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mendelegasikan otoritas pembuatan Keputusan kepada manajer. Jika   kedua   belah   

pihak merupakan   pelaku   maksimalisasi utilitas(maximizers   utility), merupakan 

alasan  untuk bisa  dipercayaibahwa  agen dalam  bertindak tidak  akan  selalu  demi 

kepentingan  terbaik principal.Sementara  principal dapat  membatasi  divergensi 

tersebut  demi kepentingannya, dengan  menetapkan  insentif  yang  sesuai bagi 

agen  dan  dengan  menimbulkan biaya monitoring yang  dirancang  untuk  

membatasi  aktivitas  agen  yang  menyimpang.  Selain  itu dalam  beberapa  situasi, 

ia akan  membayar  agen  untuk  mengeluarkan  sumber  daya  (biaya ikatan) untuk 

menjamin bahwa dia tidak akan mengambil tindakan tertentu yang akan merugikan 

prinsipal  atau  untuk  memastikan  bahwa principal akan  diberi  kompensasi  jika  

dia  melakukan tindakan tersebut (Jensen & Meckling, 1976).  

Pelngungkapan akuntansi yang baik dipe lngaruhi olelh banyak faktor, antara 

lain faktor keluangan dan non keluangan. Faktor keluangan melliputi: leverage, arus 

kas, profitabilitas, ukuran pe lrusahaan, rasio saham biasa, laba pe lr saham, dan 

margin laba kotor. Seldangkan faktor non finansial melliputi: saham publik, saham 

asing, umur pelrusahaan, kondisi pelrusahaan, nilai pelrusahaan, jelnis industri, 

pelnelrbitan surat belrharga, dan kelpelmilikan manajelmeln (Yanto & Efrienti, 2017). 

Leverage adalah rasio yang menunjukkan hubungan antara hutang 

perusahaan terhadap modal, rasio ini dapat mempresentasikan seberapa besar 

perusahaan dibiayai oleh hutang atau pihak luar dengan kemampuan perusahaan 

yang dipresentasikan  oleh modal (Utami & Widyawati, 2020). Pada buku “Dasar-

Dasar Manajemen Keuangan” oleh (Sumardi & Suharyono, 2020), rasio leverage 

menggambarkan atau memperlihatkan sampai seberapa besar perusahaan tersebut 
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dibelanjai dengan modal asing. Likuiditas melrupakan rasio modal kelrja yang dapat 

digunakan untuk melnganalisis dan melngintelrpreltasikan posisi keluangan jangka 

pelndelk, selrta melmbantu manajelmeln untuk melngukur elfisielnsi modal kelrja yang 

dikellola pelrusahaan. Likuiditas juga e lrat kaitannya delngan pellaporan keluangan. 

Selmakin tinggi likuiditas, se lmakin banyak informasi yang diungkapkan te lntang 

pelnggunaan modal kelrja untuk melngeltahui prospelk dan pelmbayaran bunga di 

masa delpan. Profitabilitas melrupakan kelmampuan pelrusahaan untuk melmpelrolelh 

keluntungan dan melrupakan faktor pelnting dalam melngukur laporan keluangan. 

Selmakin tinggi profitabilitas dan profit margin, se lmakin banyak informasi yang 

harus diungkapkan pelrusahaan untuk melyakinkan invelstor bahwa pelrusahaan 

melmiliki kualitas yang baik dalam me lnghasilkan keluntungan. Profitabilitas se lring 

digunakan untuk melngukur elfisielnsi pelnggunaan modal pelrusahaan delngan 

melmbandingkan keluntungan delngan modal yang digunakan dalam ope lrasi 

pelrusahaan. Pada akhirnya, keluntungan belsar tidak melnjamin kreldibilitas selbuah 

pelrusahaan, selhingga profitabilitas yang tinggi le lbih pelnting daripada keluntungan 

belsar bagi manajelmeln atau pihak lain.  

Ukuran pelrusahaan adalah skala pelrusahaan yang ditunjukkan delngan total 

aselt pelrusahaan pada akhir tahun. Total pe lnjualan juga dapat digunakan untuk 

melngukur belsar atau kelcilnya suatu pelrusahaan. Karelna biaya pasca transisi yang 

lelbih tinggi, pelrusahaan delngan pelnjualan tinggi celndelrung melmilih kelbijakan 

akuntansi yang melngurangi keluntungan (Siddharta Utama, 1998). Ukuran 

pelrusahaan yang belsar melmudahkan pelrusahaan untuk belrsaing delngan 
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pelrusahaan lain, karelna pelrusahaan belsar lelbih dikelnal masyarakat dan lelbih 

mudah melmasuki pasar. 

Belbelrapa pelnellitian yang melnggunakan indikator leverage, likuiditas, 

profitabilitas, dan porsi saham publik, se lpelrti pelnellitian yang dilakukan (Ratmoyo 

& Wahyono, 2022) delngan judul “Pelngaruh Implelmelntasi IFRS dalam Indelks 

Gray Telrhadap Pelngungkapan Laporan Keluangan”. Hasil pelnellitian ini 

melnunjukkan bahwa profabilitas, ukuran pelrusahaan, dan porsi saham publik tidak 

belrpelngaruh telrhadap pelgungkapan laporan keluangan, seldangakn leverage 

belrpelngaruh nelgatif telrhadap pelngungkapan laaporan keluangan. Sellain itu 

telrdapat (Utami & Widyawati, 2020) delngan judul “Pelngaruh Implelmelntasi IFRS 

dalam Indelks Gray Telrhadap Financial Disclosour” yang melnunjukkan bahwa 

ukuran pelrusahaan belrpelngaruh positif. Profabilitas tidak be lrpelngaruh telrhadap 

pelngungkapan laporan keluangan dan ukuran pelrusahaan selrta porsi saham publik 

belrpelngaruh positif telrhadap pelngungkapan laporan keluangan, dan leverage 

belrpelngaruh nelgatif telrhadap pelngungkapan laporan laporan keluangan.  

Pelnellitian ini melrujuk dari pelnellitian yang dilakukan olelh (Utami & 

Widyawati, 2020). Pelrbeldaan pelnellitian ini adalah delngan tahun pelnellitian yang 

telrbaru yaitu tahun 2019 sampai de lngan 2023, dan delngan melnambah variabell 

indelpelndeln yaitu “likuiditas”. Pelnellitian ini dilakukan untuk melngeltahui tingkat 

kelwajaran pelngungkapan laporan keluangan pelrusahaan LQ 45 dalam 

melngungkapkan laporan keluangan. Berdasarkan praktek kualitas ungkapan dalam 

laporan keuangan terjadi beragam dikarenakan Perusahaan dikelola oleh manajemn 

yang memiliki filosofi manajerial yang berbeda-beda dan adanya keleluasaan yang 
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luas dalam kaitannya dengan pengungkapan dengan pertimbangan antara biaya 

yang dikeluarkan dengan manfaat yang diperoleh akibat melakukan pengungkapan 

tersebut. Dalam praktek yang terjadi masih banyak pe lrusahaan yang mellakukan 

kelcurangan dalam melnyusun informasi pada laporan keluangan. Dari uraian di atas, 

peneliti memandang bahwa pengungkapan laporan keuangan sangat berperan 

penting. Oleh karena itu, dalam kesempatan ini penulis akan melakukan penelitian 

pada perusahaan LQ 45 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan judul 

“Pengaruh Implementasi IFRS, dalam Indeks Gray Leverage, Likuiditas, 

Profitabilitas, Porsi Saham Publik dan Ukuran Perusahaan terhadap 

Pengungkapan Laporan keuangan” 

 

1.2 Ruang Lingkup Masalah 

Penelitian ini mereplikasi penelitian (Utami & Widyawati, 2020) tentang 

dampak penerapan IFRS dalam indeks gray terhadap pengungkapan laporan 

keuangan. Dalam penelitian ini variabel terikatnya adalah pengungkapan laporan 

keuangan yang dihitung dengan menggunakan indeks Wallace. Indeks Wallace 

digunakan untuk membandingkan jumlah item yang dibuka atau diungkap dengan 

jumlah item yang harus dibuka atau diungkap. Dalam penelitian ini pengungkapan 

laporan keuangan berfokus pada pengungkapan wajib, yaitu pengungkapan wajib 

atas item-item yang perlu diungkapkan, kemudian setiap item yang diungkapkan 

diberi nilai 1, dan item yang tidak diungkapkan diberi nilai 0. Peneliti memasukkan 

tambahan likuiditas sebagai variabel independen untuk menguji dan menganalisis 

pengaruhnya terhadap pengungkapan laporan keuangan. 
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Fokus penelitian ini menggunakan sampel perusahaan LQ 45 yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan masa studi 5 (lima) tahun yaitu 2019-2023. 

Perusahaan LQ 45 dipilih peneliti karena (Ayem & Ongirwalu, 2020)  menjelaskan 

bahwa LQ 45 merupakan perusahaan yang terdiri dari 45 perusahaan dengan 

kondisi keuangan yang baik, prospek pertumbuhan dan nilai transaksi yang tinggi, 

kepimilikan aset yang banyak, serta didukung oleh fundamental perusahaan yang 

baik dengan menyediakan sarana objek penelitian yang terpercaya bagi pelaku 

usaha yang mana menjadi dasar pengembangan dan pengambilan keputusan yang 

dapat meningkatkan kualitas, kinerja dan keuntungan perusahaan.  

1.3 Identifikasi Masalah 

 Di Indonesia masih banyak perusahaan yang melakukan kesalahan dalam 

pengungkapan laporan keuangan perusahaanya seperti pada contoh kasus PT. Bank 

Bukopin Tbk pada April 2018 bahwa terdapat revisi laporan keuangan dikarenakan 

kesalahan pencatatan kartu kredit. Munculnya ketidakcocokan data, pihak Bukopin 

melaporkan hal tersebut kepada KAP Bersama dengan OJK. Setelah itu diputuskan 

untuk dilakukannya restated pengungkapan ulang laporan keuangan. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penulis akan melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai pengungkapan laporan keuangan. 
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1.4 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang dari ruang lingkup masalah yang telah dijelaskan, 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Apakah implementasi IFRS dalam indeks gray leverage berpengaruh 

terhadap pengungkapan laporan keuangan perusahaan? 

2. Apakah implementasi IFRS dalam indeks gray likuiditas berpengaruh 

terhadap pengungkapan laporan keuangan perusahaan? 

3. Apakah implementasi IFRS dalam indeks gray profitabilitas 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan perusahaan? 

4. Apakah implementasi IFRS dalam indeks gray ukuran perusahaan 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan perusahaan? 

5. Apakah implementasi IFRS dalam indeks gray porsi saham publik 

berpengaruh terhadap pengungkapan laporan keuangan perusahaan? 

1.5 Tujuan Penelitian 

 Pada rumusan masalah diatas, tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk menguji pengaruh indeks gray leverage terhadap pengungkapan 

laporan keuangan setelah perusahaan mengimplementasikan IFRS 

dalam laporan keuangannya 

2. Untuk menguji pengaruh indeks gray likuiditas terhadap pengungkapan 

laporan keuangan setelah perusahaan mengimplementasikan IFRS 

dalam laporan keuangannya 
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3. Untuk menguji pengaruh indeks gray profitabilitas terhadap 

pengungkapan laporan keuangan setelah perusahaan 

mengimplementasikan IFRS dalam laporan keuangannya 

4. Untuk menguji pengaruh indeks gray ukuran perusahaan terhadap 

pengungkapan laporan keuangan setelah perusahaan 

mengimplementasikan IFRS dalam laporan keuangannya 

5. Untuk menguji pengaruh indeks gray porsi saham publik terhadap 

pengungkapan laporan keuangan setelah perusahaan 

mengimplementasikan IFRS dalam laporan keuangannya 

1.6 Pembatasan Penelitian 

Pembatasan masalah dalam penelitian dilakukan untuk lebih fokus pada 

pembahasan masalah yang lebih mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus 

pada nilai perusahaan sebagai variabel dependen yang diwakili oleh indeks wallace. 

Ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan laporan keuangan, 

tetapi penelitian ini hanya berfokus pada penerapan IFRS dalam indeks gray 

leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan dan porsi saham publik 

sebagai variabel independen yang dapat mempengaruhi pengungkapan laporan 

keuangan. 

Untuk menilai pengungkapan laporan keuangan dihitung menggunakan 

indeks wallace. Dalam penelitian ini, pengungkapan laporan keuangan berfokus 

pada mondary discrosour, atau lebih tepatnya, kewajiban untuk mengungkapkan 

item-item yang harus diungkapkan. 
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1.7 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian ini, diharapkan hasil penelitian dapat 

memberikan kontribusi sebagai berikut: 

1. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kontribusi mengenai 

penerapan IFRS terhadap pengungkapan laporan keuangan perusahaan dan 

dapat dijadikan sebagai referensi atau acuan untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai dampak 

adopsi IFRS terhadap pengungkapan laporan keuangan kepada investor 

untuk pengambilan keputusan investasi berdasarkan pelaporan keuangan 

perusahaan. 

3. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dan pelaku 

bisnis dalam merumuskan kebijakan dan aspek pertimbangan dalam 

membuat pengungkapan pelaporan keuangan berbasis IFRS. 

4. Bagi Penulis 

Dengan penelitian ini, penulis dapat mengasah kemampuan berpikir 

sistematis dan kritis, serta penulis belajar mengembangkan kemampuan 

analisis masalah dengan menerapkan ilmu pengetahuan pada pemecahan 

masalah. 

 

 

Pengaruh Implementasi IFRS ...,   Intan Saras Wati, Ak.-IBS, 2024



14 
 

Indonesia Banking School 

 

1.6  Sistematika Penulisan Skripsi 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan tentang latar belakang masalah yang memberikan 

alasan dipilihnya judul penelitian ini. Dalam bab ini, peneliti juga 

memaparkan rumusan masalah yang akan dibahas, tujuan penelitian, 

kontribusi penelitian dan sistematika pembahasan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA  

Bab Tinjauan Pustaka berisi penjelasan tentang teori-teori pakar dan 

penelitian sebelumnya tentang topik yang telah peneliti angkat untuk 

digunakan dalam penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang bagaimana penulis melakukan penelitian mulai darii 

penjelasan populasi penelitian, sampel penelitian, variabel yang digunakan 

dan metode analisis data. 

     BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menjelaskan tentang metode penelitian yang akan dibahas dari segi 

jenis penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, alat instrument dan 

analisis data. 
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BAB V : PENUTUP 

Bab penutup berisi penjelasan mengenai kesimpulan dari hasil yang 

diperoleh setelah dilakukan penelitian. Selain itu, disajikan keterbatasan 

serta saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. 
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